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ABSTRAK

Kemampuan siswa dalam menghadapi pembelajaran matematika tidak hanya ditentukan oleh
penguasaan konsep, tetapi juga oleh kondisi psikologis yang menyertai proses belajar. Salah
satu isu yang masih banyak ditemukan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama adalah
munculnya math anxiety yang dapat menghambat keterlibatan dan performa akademik siswa.
Penelitian ini mengeksplorasi keterkaitan antara mathematics self-efficacy dan math anxiety
pada siswa SMP di Yogyakarta. Kajian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasional dengan memanfaatkan data pre-test dari 187 siswa kelas VIII yang berasal dari
empat SMP negeri dan swasta. Pengumpulan data dilakukan melalui angket mathematics self-
efficacy sebanyak 23 butir dan angket math anxiety sebanyak 14 butir dengan skala Likert.
Kualitas instrumen didukung oleh nilai reliabilitas yang baik, ditunjukkan melalui koefisien
Cronbach’s alpha sebesar 0,856 untuk mathematics self-efficacy dan 0,874 untuk math anxiety.
Hasil analisis menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi normalitas dan linearitas sehingga
layak dianalisis menggunakan korelasi Pearson. Hubungan negatif yang signifikan ditemukan
antara kedua variabel yang mengindikasikan bahwa peningkatan keyakinan siswa terhadap
kemampuan matematisnya berkaitan dengan penurunan tingkat kecemasan dalam
pembelajaran matematika. Temuan ini memperkuat pentingnya pengembangan aspek
psikologis siswa sebagai bagian integral dari strategi pembelajaran matematika yang
mendukung kesejahteraan dan keberhasilan belajar.

Kata kunci: Mathematics Self-efficacy, Math Anxiety, Siswa SMP, Remaja Awal

ABSTRACT
Students’ ability to engage in mathematics learning is determined not only by their mastery of
concepts but also by the psychological conditions accompanying the learning process. One
issue that remains prevalent at the junior high school level is the emergence of math anxiety,
which may hinder students’ engagement and academic performance. This study explores the
relationship between mathematics self-efficacy and math anxiety among junior high school
students in Yogyakarta. The study employed a quantitative correlational approach using pre-
test data from 187 eighth-grade students from four public and private junior high schools. Data
were collected through a 23-item mathematics self-efficacy questionnaire and a 14-item math
anxiety questionnaire using a Likert scale. The quality of the instruments was supported by
good reliability values, as indicated by Cronbach’s alpha coefficients of 0.856 for mathematics
self-efficacy and 0.874 for math anxiety. The analysis showed that the data met the
assumptions of normality and linearity, making them suitable for Pearson correlation analysis.
[M2.1]A significant negative relationship was found between the two variables, indicating that
an increase in students’ confidence in their mathematical abilities was associated with a
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decrease in their level of anxiety in mathematics learning. These findings reinforce the
importance of developing students’ psychological aspects as an integral part of mathematics
learning strategies that support well-being and academic success.

Keywords: Mathematics Self-efficacy, Math Anxiety, Junior High School Students, Early
Adolescence

PENDAHULUAN

Di ruang kelas matematika, tidak semua kesulitan berawal dari ketidakmampuan
memahami konsep. Sebagian siswa mampu mengikuti penjelasan guru, tetapi tetap
menunjukkan keraguan ketika diminta menyelesaikan soal secara mandiri. Sebagian lainnya
memahami prosedur penyelesaian, namun mengalami ketegangan berlebihan ketika
berhadapan dengan evaluasi atau tugas yang melibatkan perhitungan. Pengalaman belajar
semacam ini memperlihatkan bahwa capaian akademik tidak hanya dibentuk oleh kemampuan
kognitif, melainkan juga oleh cara siswa memandang dirinya sendiri dan merespons tuntutan
pembelajaran. Pada masa transisi dari anak menuju remaja, perubahan emosional, sosial, dan
psikologis berlangsung secara intens sehingga pengalaman akademik lebih mudah
memengaruhi pembentukan keyakinan diri maupun respons terhadap tekanan belajar (Mastorci
et al., 2024).

Kondisi tersebut menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan pembelajaran
matematika yang selama ini sering dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang menantang. Di
Indonesia, persoalan matematika tidak hanya tercermin dari kesulitan siswa dalam memahami
materi, tetapi juga terlihat pada capaian akademik yang masih memerlukan perhatian. Laporan
Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa skor matematika
Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara anggota OECD (OECD, 2023). Situasi ini
tidak dapat dijelaskan semata-mata melalui aspek penguasaan konsep, karena pengalaman
belajar matematika juga dipengaruhi oleh faktor psikologis yang berkembang selama proses
pembelajaran. Kesulitan memahami materi, pengalaman gagal menyelesaikan soal, maupun
persepsi negatif terhadap matematika dapat membentuk respons emosional yang memengaruhi
keterlibatan siswa dalam belajar (Wasiah, 2021).

Menariknya, respons emosional terhadap matematika sering kali muncul dalam bentuk
yang tidak selalu terlihat secara langsung. Sebagian siswa memilih menghindari tugas
matematika, sebagian kehilangan konsentrasi ketika menghadapi soal tertentu, dan sebagian
lainnya mengalami ketegangan fisik saat mengikuti ujian. Berbagai respons tersebut berkaitan
dengan math anxiety, yaitu kondisi ketika aktivitas matematika memunculkan perasaan tertekan
yang dapat mengganggu proses berpikir dan pengambilan keputusan. Fenomena ini bukan
hanya ditemukan pada siswa usia remaja. Svraka et al. (2024) menunjukkan bahwa kecemasan
terhadap matematika telah memiliki keterkaitan dengan performa akademik bahkan sejak usia
sekolah dasar, mengindikasikan bahwa faktor emosional memiliki peran yang cukup awal
dalam perkembangan kemampuan matematika individu.

Dalam konteks siswa SMP di Indonesia, kecemasan matematika menunjukkan
karakteristik yang cukup beragam. Kajian yang dilakukan oleh Sopiatunnisa et al. (2024)
memperlihatkan bahwa kecemasan matematis dapat muncul melalui aspek kognitif, afektif, dan
fisiologis yang saling berkaitan. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Juniardi et al.
(2024) yang menunjukkan adanya variasi tingkat math anxiety pada siswa SMP, termasuk
kelompok dengan kategori tinggi. Dari sudut pandang yang lebih spesifik, Putri dan Hakim
(2022) menjelaskan bahwa kecemasan matematika dapat termanifestasi dalam bentuk pikiran
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negatif, ketidaknyamanan emosional, maupun reaksi somatik ketika siswa berhadapan dengan
aktivitas matematis. Keberagaman bentuk kecemasan tersebut menunjukkan bahwa
pengalaman belajar matematika tidak hanya melibatkan proses memahami materi, tetapi juga
proses mengelola respons psikologis yang muncul selama pembelajaran berlangsung.

Tidak semua siswa yang menghadapi kesulitan matematika menunjukkan tingkat
kecemasan yang sama. Sebagian tetap mampu bertahan dan berusaha mencari strategi
penyelesaian meskipun menghadapi soal yang menantang, sementara sebagian lainnya segera
meragukan kemampuannya sendiri. Perbedaan respons tersebut berkaitan dengan mathematics
self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas
yang berkaitan dengan matematika. Keyakinan tersebut berperan dalam menentukan pilihan
strategi belajar, tingkat ketekunan, serta cara siswa memaknai keberhasilan dan kegagalan
akademik. Pada fase SMP, ketika evaluasi sosial dan tuntutan akademik semakin meningkat,
keyakinan terhadap kemampuan diri menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi
kualitas pengalaman belajar matematika. Safitri dan Apriyanto (2025) menemukan bahwa
efikasi diri yang lebih tinggi berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika
yang lebih baik pada siswa SMP.

Apabila dicermati lebih jauh, mathematics self-efficacy dan math anxiety merupakan
dua konstruk psikologis yang berpotensi saling memengaruhi. Siswa yang memandang dirinya
kurang mampu cenderung lebih mudah merasakan tekanan ketika menghadapi tugas
matematika, sedangkan keyakinan yang kuat terhadap kemampuan diri dapat membantu
individu menghadapi situasi akademik yang menantang dengan tingkat kecemasan yang lebih
rendah. Hubungan tersebut tercermin dalam temuan Yurt (2022) yang menunjukkan bahwa
mathematics self-efficacy memiliki peran penting dalam menjelaskan variasi kecemasan
matematika pada siswa sekolah menengah. Hasil penelitian Wuisan et al. (2024) juga
memperlihatkan kecenderungan bahwa siswa dengan tingkat efikasi diri yang lebih tinggi
memiliki tingkat kecemasan matematika yang lebih rendah. Keterkaitan antarkonstruk tersebut
selaras dengan pemodelan faktor psikologis pembelajaran matematika yang dibahas oleh
Aditya Putra (2023), yang menempatkan efikasi diri dan kecemasan sebagai faktor yang
berinteraksi dalam membentuk pengalaman belajar siswa.

Meskipun pembahasan mengenai mathematics self-efficacy dan math anxiety terus
berkembang, arah penelitian yang dominan masih lebih banyak menempatkan kedua variabel
tersebut sebagai faktor yang menjelaskan prestasi belajar, kemampuan pemecahan masalah,
atau capaian akademik matematika (Yurt, 2022; Wuisan et al., 2024; Safitri & Apriyanto,
2025). Konsekuensinya, pemahaman mengenai hubungan langsung antara kedua konstruk
psikologis tersebut pada siswa SMP belum berkembang secara memadai, khususnya dalam
konteks pendidikan Indonesia. Selain itu, karakteristik lingkungan belajar yang berbeda antara
sekolah negeri dan sekolah swasta berpotensi menghasilkan pengalaman akademik yang tidak
sepenuhnya sama sehingga pembentukan keyakinan diri maupun kecemasan matematika dapat
berkembang melalui dinamika yang berbeda. Hingga saat ini, kajian yang mengintegrasikan
siswa dari kedua jenis sekolah tersebut dalam satu kerangka analisis masih relatif terbatas.

Berdasarkan ruang pengembangan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menguji
hubungan antara mathematics self-efficacy dan math anxiety pada siswa SMP di Yogyakarta.
Kebaruan penelitian tidak terletak semata-mata pada lokasi penelitian, melainkan pada upaya
menempatkan kedua variabel sebagai fokus hubungan psikologis secara langsung pada populasi
siswa SMP yang berasal dari lingkungan sekolah berbeda. Pendekatan ini memungkinkan
diperolehnya pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana keyakinan terhadap
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kemampuan matematika berkaitan dengan munculnya kecemasan matematika pada masa
remaja. Temuan penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian psikologi pendidikan
matematika sekaligus menyediakan dasar empiris bagi pengembangan strategi pembelajaran
yang lebih responsif terhadap kondisi psikologis siswa.

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam kajian ini berasal dari hasil pretest yang dikumpulkan
sebelum pelaksanaan pembelajaran. Proses pengambilan data melibatkan seluruh siswa kelas
VIII yang memenuhi kriteria partisipasi pada empat SMP di Yogyakarta, sehingga tidak
dilakukan pemilihan responden secara khusus. Sebanyak 187 siswa terlibat dalam penelitian
ini, yang terdiri atas 60 siswa dari SMPN 4 Yogyakarta, 55 siswa dari SMPN 8 Yogyakarta, 39
siswa dari SMP IT Syuhada Yogyakarta, dan 33 siswa dari SMP Bopkri 1 Yogyakarta.
Komposisi partisipan mencakup 84 siswa laki-laki dan 103 siswa perempuan. Keseluruhan data
tersebut dimanfaatkan untuk menelaah keterkaitan antara mathematics self-efficacy dan math
anxiety melalui pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.

Pengumpulan informasi dilakukan setelah koordinasi dan perizinan diperoleh dari
masing-masing sekolah. Pada saat pelaksanaan, siswa terlebih dahulu memperoleh penjelasan
mengenai tujuan kegiatan, tata cara pengisian instrumen, serta jaminan kerahasiaan identitas
sehingga respons yang diberikan dapat mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Dua instrumen
digunakan untuk menghimpun data, yaitu angket Mathematics Self-Efficacy dan angket Math
Anxiety, yang sama-sama disusun dalam bentuk skala Likert lima kategori respons mulai dari
sangat tidak sesuai hingga sangat sesuai. Angket Mathematics Self-Efficacy memuat 23 butir
yang merepresentasikan aspek math problems, math tasks, dan math courses dengan koefisien
reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,856. Sementara itu, angket Math Anxiety terdiri atas 14
butir yang mencakup dimensi kognitif, afektif, dan fisiologis dengan nilai Cronbach’s alpha
sebesar 0,874.

Setelah seluruh angket terkumpul, data diperiksa kembali untuk memastikan
kelengkapan respons sebelum memasuki tahap pengolahan statistik menggunakan IBM SPSS
Statistics versi 31. Gambaran umum karakteristik data terlebih dahulu diperoleh melalui
analisis deskriptif, kemudian distribusi skor diuji menggunakan prosedur Shapiro—Wilk dan
hubungan antarvariabel diperiksa melalui uji linearitas. Tahap berikutnya difokuskan pada
pengujian hubungan antara mathematics self-efficacy dan math anxiety dengan menggunakan
korelasi Pearson karena kedua asumsi yang dipersyaratkan telah dievaluasi sebelumnya.
Melalui tahapan tersebut, arah serta kekuatan hubungan antara kedua variabel dapat
diidentifikasi secara lebih akurat berdasarkan data empiris yang diperoleh dari partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pemahaman terhadap karakteristik responden menjadi langkah awal yang penting
sebelum mengkaji hubungan antarvariabel penelitian. Komposisi peserta yang terlibat
memperlihatkan keberagaman dari sisi jenis kelamin, latar sekolah, tingkat ketertarikan
terhadap matematika, serta kondisi ekonomi keluarga. Keragaman tersebut memberikan
gambaran bahwa data yang diperoleh tidak hanya merepresentasikan satu kelompok tertentu,
melainkan berasal dari berbagai kondisi yang memungkinkan munculnya variasi pengalaman
belajar matematika. Ringkasan karakteristik responden disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Partisipan Penelitian

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)

Jenis kelamin Laki-laki 84 449
Perempuan 103 55,1

Jenis sekolah Negeri 115 61,5
Swasta 72 38,5

Ketertarikan terhadap matematika Menarik 163 87,2
Tidak menarik 24 12,8

Pendapatan orang tua/wali <Rp1.000.000 18 9,6
Rp1.000.000—Rp3.000.000 73 39,0
Rp3.000.000-Rp5.000.000 42 22,5
> Rp5.000.000 54 28,9

Total 187 100

Keberadaan siswa perempuan yang sedikit lebih banyak dibandingkan siswa laki-laki
menunjukkan distribusi responden yang relatif seimbang. Selain itu, dominasi peserta dari
sekolah negeri memberikan gambaran bahwa konteks pendidikan formal negeri masih menjadi
representasi utama dalam penelitian ini. Menariknya, sebagian besar siswa menyatakan bahwa
matematika merupakan mata pelajaran yang menarik bagi mereka. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa sikap positif terhadap matematika cukup banyak ditemukan pada
kelompok yang diteliti, meskipun persepsi tersebut belum tentu berbanding lurus dengan
keyakinan dirt maupun tingkat kecemasan yang dimiliki setiap individu.

Setelah karakteristik responden dipahami, perhatian selanjutnya diarahkan pada
kecenderungan skor masing-masing konstruk yang diukur. Analisis deskriptif tidak hanya
digunakan untuk melihat posisi rata-rata kelompok, tetapi juga untuk memahami bagaimana
sebaran peserta berada pada kategori rendah, sedang, dan tinggi. Informasi ini penting karena
dapat memberikan gambaran awal mengenai profil psikologis siswa sebelum hubungan
antarvariabel dianalisis lebih lanjut. Ringkasan statistik deskriptif dan kategorisasi responden
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif dan Kategorisasi Variabel Penelitian

Variabel Mean Empirik SD Rendah n (%) Sedang n (%) Tinggi n (%)
Mathematics Self-Efficacy 72,78 8,68 3(1,6) 173 (92,5) 11 (5,9)
Math Anxiety 41,10 9,46 32 (17,1) 125 (66,8) 30 (16,0)

Jika dibandingkan dengan nilai hipotetiknya, rerata empirik mathematics self-efficacy
berada pada posisi yang sedikit lebih tinggi. Pola tersebut mengisyaratkan bahwa keyakinan
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siswa terhadap kemampuan matematikanya cenderung berkembang pada tingkat yang cukup
baik. Pada sisi lain, rerata empirik math anxiety berada sedikit di bawah rerata hipotetik,
sehingga kecemasan yang dirasakan siswa secara umum tidak mengarah pada kategori yang
terlalu tinggi. Kecenderungan tersebut sejalan dengan distribusi kategori yang memperlihatkan
konsentrasi terbesar berada pada tingkat sedang untuk kedua variabel.

Pola distribusi kategori menjadi lebih mudah diamati melalui visualisasi yang disajikan
pada Gambar 1. Penyajian grafik memungkinkan perbedaan proporsi antar kategori terlihat
secara lebih jelas dibandingkan sekadar membaca angka pada tabel. Selain membantu
mengidentifikasi kecenderungan dominan, visualisasi ini juga memberikan gambaran mengenai
posisi kelompok-kelompok yang berada pada kategori ekstrem. Dengan demikian, pembacaan
data menjadi lebih komprehensif karena didukung oleh representasi visual yang lebih
komunikatif.

Distribusi Kategori Mathematics Self-Efficacy dan Math Anxiety

Bl Mathematics Self-Efficacy
Math Anxiety
804

ntase (%)

40 4

Persel

204

0 I

Rendah Sedang Tinggi
Kategori

Gambar 1. Distribusi Kategori Mathematics Self-Efficacy dan Math Anxiety

Dominasi kategori sedang tampak konsisten pada kedua konstruk yang diteliti.
Meskipun demikian, proporsi kategori tinggi pada math anxiety masih terlihat lebih besar
dibandingkan proporsi kategori tinggi pada mathematics self-efficacy. Situasi ini menunjukkan
bahwa sebagian siswa masih mengalami tekanan atau kekhawatiran ketika berhadapan dengan
aktivitas matematika, walaupun secara umum tingkat kecemasan mereka tidak berada pada taraf
yang ekstrem. Pada saat yang sama, jumlah siswa yang memiliki keyakinan diri sangat tinggi
terhadap kemampuan matematikanya relatif terbatas, sehingga ruang untuk penguatan aspek
psikologis tersebut masih terbuka.

Sebelum pengujian hubungan antarvariabel dilakukan, kualitas instrumen dan
kelayakan data untuk analisis parametrik terlebih dahulu diperiksa. Instrumen mathematics self-
efficacy menunjukkan reliabilitas yang baik dengan koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0,856,
sedangkan instrumen math anxiety memperoleh koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0,874.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki konsistensi internal yang
memadai dalam mengukur konstruk yang diteliti. Selanjutnya, hasil pengujian asumsi
memperlihatkan bahwa distribusi skor pada kedua variabel memenuhi kriteria normalitas.
Hubungan antara mathematics self-efficacy dan math anxiety juga menunjukkan pola yang
linear, yang ditandai oleh nilai Deviation from Linearity sebesar 0,408. Oleh karena itu, data
dinyatakan memenuhi persyaratan untuk dianalisis menggunakan korelasi Pearson.

Fokus utama penelitian ini terletak pada hubungan antara keyakinan siswa terhadap
kemampuan matematikanya dengan kecemasan yang muncul ketika berhadapan dengan

Copyright (c) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi
d https://doi.org/10.51878/pacdagogy.v6i3.11762

2064



PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi
Vol. 6, No. 3, Juli-September 2025
e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336
. Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy

-~
Jurnal P4l

aktivitas matematika. Ringkasan hasil pengujian korelasi disajikan pada Tabel 3 sebagai dasar
untuk menjawab tujuan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson
Hubungan Variabel N r Sig. Keterangan

Mathematics Self-Efficacy — Math Anxiety 187 -0,568 <0,001 Signifikan

Koefisien korelasi sebesar -0,568 memperlihatkan adanya keterkaitan negatif dengan
kekuatan hubungan yang berada pada kategori sedang menuju kuat. Arah hubungan tersebut
mengandung makna bahwa peningkatan keyakinan terhadap kemampuan diri cenderung diikuti
oleh penurunan tingkat kecemasan ketika menghadapi matematika. Sebaliknya, keraguan
terhadap kemampuan yang dimiliki berpotensi berkaitan dengan meningkatnya rasa khawatir
atau ketegangan dalam situasi akademik yang melibatkan matematika. Kecenderungan yang
terlihat pada distribusi kategori di Gambar 1 juga mendukung pola hubungan ini, sehingga
tujuan penelitian untuk mengidentifikasi hubungan antara mathematics self-efficacy dan math
anxiety pada siswa SMP di Yogyakarta dapat dinyatakan telah terjawab melalui temuan korelasi
negatif yang signifikan.

Pembahasan

Pembelajaran matematika tidak hanya menuntut kemampuan kognitif, tetapi juga
melibatkan bagaimana siswa memandang dirinya ketika berhadapan dengan tantangan
akademik. Dalam praktiknya, banyak siswa mengalami kesulitan bukan semata-mata karena
materi yang dipelajari, melainkan karena munculnya keraguan terhadap kemampuan diri
sendiri. Kondisi tersebut tampak relevan dengan temuan penelitian ini yang memperlihatkan
adanya keterkaitan antara keyakinan diri matematis dan kecemasan matematika. Fenomena
tersebut menunjukkan bahwa pengalaman belajar matematika merupakan hasil interaksi antara
kemampuan yang dimiliki siswa dan cara mereka menafsirkan kemampuan tersebut dalam
situasi pembelajaran.

Menariknya, hubungan yang ditemukan tidak hanya dapat dipahami sebagai persoalan
emosional, tetapi juga sebagai proses penilaian diri yang berlangsung secara terus-menerus
selama belajar. Ketika siswa meyakini bahwa dirinya memiliki kapasitas untuk memahami
konsep dan menyelesaikan tugas matematika, perhatian mereka cenderung terfokus pada
strategi penyelesaian masalah. Sebaliknya, keraguan terhadap kompetensi diri sering kali
mengalihkan perhatian ke kemungkinan kegagalan sehingga ruang kognitif yang seharusnya
digunakan untuk berpikir menjadi berkurang. Perspektif ini sejalan dengan penjelasan Li et al.
(2021) mengenai peran competence beliefs dalam membentuk respons afektif siswa terhadap
matematika.

Dalam konteks yang lebih luas, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
keyakinan diri merupakan salah satu fondasi psikologis penting dalam perjalanan akademik
siswa. Cuder et al. (2024) menunjukkan bahwa keterkaitan antara math anxiety dan self-efficacy
bahkan dapat memengaruhi pilihan siswa terhadap bidang STEM dalam jangka panjang. Akan
tetapi, penelitian ini memberikan sudut pandang yang berbeda karena tidak meninjau
konsekuensi pilihan akademik masa depan, melainkan memotret dinamika psikologis yang
terjadi pada siswa SMP dalam aktivitas belajar sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini
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memperluas pemahaman bahwa pengaruh keyakinan diri tidak hanya terlihat pada keputusan
pendidikan jangka panjang, tetapi sudah berperan sejak proses belajar matematika berlangsung
di ruang kelas.

Gambaran mengenai dominasi kategori sedang pada kedua variabel juga menarik untuk
dicermati dari perspektif perkembangan peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa belum berada pada posisi yang sepenuhnya rentan, tetapi juga belum
memiliki ketahanan psikologis yang kuat ketika menghadapi tuntutan matematika. Temuan
serupa dilaporkan oleh Wuisan et al. (2024), yang menemukan kecenderungan distribusi
kategori sedang pada siswa SMP. Namun demikian, penelitian ini memberikan tambahan
pemahaman bahwa kondisi tersebut dapat dipandang sebagai fase perkembangan yang masih
terbuka untuk diperkuat melalui pengalaman belajar yang tepat, bukan sekadar sebagai
karakteristik statistik responden.

Interpretasi tersebut memperoleh dukungan dari kajian Rahmawati dan Nopriana (2024)
yang menjelaskan bahwa self-efficacy tersusun atas berbagai aspek keyakinan yang
berkembang melalui pengalaman belajar. Dalam situasi ketika siswa belum memiliki
pengalaman keberhasilan yang cukup, rasa yakin terhadap kemampuan matematikanya
cenderung belum stabil. Pada saat yang sama, berbagai faktor pemicu kecemasan yang
diidentifikasi oleh Dina (2022), seperti tekanan akademik, pengalaman negatif, dan persepsi
terhadap kesulitan matematika, dapat memperbesar kemungkinan munculnya ketidaknyamanan
emosional selama pembelajaran. Oleh karena itu, hubungan yang ditemukan dalam penelitian
ini tampaknya tidak berdiri sendiri, melainkan berada dalam jaringan faktor psikologis yang
saling berkaitan.

Apabila ditinjau dari perspektif hasil belajar, hubungan tersebut menjadi semakin
penting. Fitriyani dan Miatun (2022) menunjukkan bahwa efikasi diri dan kecemasan
matematika berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan Nafi et al. (2025)
menemukan bahwa keyakinan diri memiliki hubungan dengan capaian belajar matematika.
Kedua temuan tersebut memperlihatkan bahwa penguatan aspek psikologis berpotensi
menghasilkan dampak yang melampaui pengurangan kecemasan semata. Dengan kata lain,
upaya membangun keyakinan diri tidak hanya relevan untuk menciptakan kenyamanan belajar,
tetapi juga dapat berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan berpikir dan performa
akademik siswa.

Di sisi lain, hasil penelitian ini mengisyaratkan bahwa intervensi pendidikan tidak
cukup difokuskan pada peningkatan penguasaan materi. Literatur menunjukkan bahwa
pengalaman keberhasilan, dukungan sosial, serta umpan balik yang konstruktif berperan
penting dalam membentuk persepsi positif terhadap kemampuan diri (Zakariya, 2022; Putri &
Nurjanah, 2025). Temuan tersebut memberikan penekanan bahwa guru tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pihak yang membantu siswa membangun
keyakinan terhadap kapasitas dirinya. Dalam konteks ini, kualitas interaksi pembelajaran
menjadi faktor yang sama pentingnya dengan kualitas materi yang diajarkan.

Lebih jauh lagi, berbagai penelitian mulai menunjukkan bahwa pengelolaan kecemasan
matematika memerlukan pendekatan yang mengintegrasikan aspek kognitif dan emosional.
Stiawan et al. (2024) menjelaskan bahwa berbagai model pembelajaran memiliki potensi untuk
menurunkan kecemasan matematika apabila dirancang secara tepat. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian Marhaeni et al. (2024) yang mengembangkan modul Joymath untuk
membantu meningkatkan self-efficacy sekaligus mengurangi math anxiety. Berangkat dari
keseluruhan temuan tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dengan
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menunjukkan bahwa hubungan negatif antara kedua variabel juga ditemukan pada siswa SMP
dari sekolah negeri dan swasta di Yogyakarta, sehingga memperkaya bukti mengenai
pentingnya aspek psikologis dalam pembelajaran matematika di konteks pendidikan Indonesia.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa mathematics self-efficacy dan mathematics anxiety
merupakan dua konstruk psikologis yang saling terkait dalam pengalaman belajar matematika
siswa SMP. Kekuatan keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-
tugas matematika berperan dalam membentuk cara mereka merespons tantangan akademik
yang dihadapi. Temuan ini memberikan pemahaman bahwa permasalahan kecemasan
matematika tidak hanya berkaitan dengan kesulitan memahami materi, tetapi juga berhubungan
dengan bagaimana siswa memandang kemampuan dirinya sendiri. Dengan demikian, tujuan
penelitian untuk menjelaskan hubungan antara mathematics self-efficacy dan mathematics
anxiety telah terjawab melalui bukti bahwa peningkatan keyakinan diri dalam matematika
berpotensi menjadi salah satu faktor penting dalam menekan munculnya kecemasan selama
proses pembelajaran.

Makna yang dapat ditarik dari temuan tersebut adalah perlunya perhatian yang lebih
besar terhadap aspek psikologis dalam pembelajaran matematika, sehingga keberhasilan belajar
tidak semata-mata diukur dari capaian akademik. Penguatan rasa mampu, pemberian
pengalaman belajar yang positif, serta penciptaan lingkungan kelas yang mendukung dapat
menjadi bagian dari upaya pengembangan pembelajaran yang lebih responsif terhadap
kebutuhan siswa. Selain memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian psikologi
pendidikan matematika pada konteks siswa SMP di Yogyakarta, hasil penelitian ini juga
membuka peluang penyusunan program intervensi yang berfokus pada penguatan self-efficacy
sebagai strategi preventif untuk mengurangi kecemasan matematika. Pada penelitian
selanjutnya, hubungan tersebut dapat dikaji melalui model yang lebih komprehensif dengan
melibatkan faktor-faktor lain, seperti dukungan guru, motivasi belajar, iklim kelas, maupun
strategi pembelajaran, sehingga mekanisme terbentuknya mathematics anxiety dapat dipahami
secara lebih mendalam.
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